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ABSTRAK

Kenakalan remaja merupakan perilaku yang dilakukan oleh anak-anak muda
dikarenakan adanya pengabaian sosial sehingga terbentuklah perilaku yang
menyimpang. Tindakan kenakalan tidak muncul tanpa adanya faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya adalah ketika remaja melakukan konformitas
terhadap teman sebayanya. Pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan
remaja akan diperlemah ketika remaja memiliki kecerdasan emosional. Dengan
memiliki kecerdasan emosional remaja akan mampu untuk mengekspresikan emosinya
dengan tepat dan regulasi emosi yang adaptif. Tujuan dari penelitian ini 1alah untuk
mengetahui apakah kecerdasan emosional bisa memoderasi pengaruh konformitas
teman sebaya terhadap kenakalan remaja. Penelitian in1 adalah penelitian kuantitatif
dengan subjek penelitian sebanyak 350 remaja. Pengukuran menggunakan instrumen
Self Report Delinquency (SRD), Peer Conformity Disposition Scale (PCSD), dan Wong
and Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS). Analisis data menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional tidak berperan sebagai moderator pada pengaruh konformitas
teman sebaya terhadap kenakalan remaja ($=0.558; p=0.081).

Kata kunci: Konformitas teman sebaya. kenakalan remaja, kecerdasan emosional
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ABSTRACT

Juvenile delinquency is behavior carried out by young children due to social neglect so
that deviant behavior i1s formed. Delinquency does not appear without factors
influencing it, one of which is when adolescents conform to their peers. The influence
of peer conformity on juvenile delinquency is weakened when adolescents have
emotional intelligence. By having emotional intelligence, adolescents can express their
emotions appropriately and have adaptive emotional regulation. The purpose of this
study was to find out whether emotional intelligence can moderate the influence of peer
conformity on juvenile delinquency. This study is quantitative with research subjects
of as many as 350 adolescents. Measurement using Self Report Delinquency (SRD),
Peer Conformity Disposition Scale (PCSD), and Wong and Law Emotional
Intelligence Scale (WLEILS) instruments. Data analysis using Moderated Regression
Analysis (MRA). The results showed that emotional intelligence did not act as a
moderator on the influence of peer conformity on juvenile delinquency (B=0.558;
p=0.081).

Keywords: Peer conformity, juvenile delinquency, emotional intelligence
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PENDAHULUAN

Remaja berasal dari istilah adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa. Dalam artian lebih luas, adolescence berarti individu yang telah
mencapai kematangan mental, emosional sosial dan fisik (Hurlock, 2004). Ketika
individu sudah menginjak usia remaja, mereka akan mencoba untuk melepaskan diri
dari keluarga dengan tujuan untuk mencari jati diri. Proses melepaskan diri dari
keluarga kemudian disusul dengan proses mencari dan bergabung dengan teman-teman
sebaya karena memiliki kondisi yang sama. Perasaan memiliki kondisi yang sama
inilah membuat individu mengikuti teman sebaya kemudian melakukan perilaku yang
sama dengan teman sebaya, meskipun perilaku tersebut tidak sesuai dengan norma
yang baik (Monks et al., 2002). Kartono (2013) menjelaskan bahwa tingkah laku yang
tidak sesuai dengan norma masyarakat, hukum masyarakat dinyatakan sebagai suatu
penyakit sosial dalam lingkungan masyarakat. Penyakit sosial tersebut apabila
dilakukan oleh remaja maka akan berubah menjadi bentuk kenakalan remaja atau
Jjuvenile delinquency. Juvenile delinquency atau kenakalan remaja merupakan perilaku
jahat (dursila) atau kenakalan anak muda yang merupakan gejala penyakit secara sosial

pada remaja.

Kenakalan remaja merupakan kasus yang sudah sering terdengar dan sedikit
sulit untuk diatasi. Ketika mencurahkan emosi untuk mendapatkan pengakuan,
penerimaan dan perhatian dari orang lain, membuat remaja salah jalan dalam
menentukan jalan hidupnya sehingga mengakibatkan remaja melakukan tindakan
berbahaya yang merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Tindakan berbahaya tersebut
bisa berupa tindak kekerasan, kejahatan, perampokan, pencurian, pemerasan,
penipuan, penganiayaan, penyalahgunaan obat, minum-minuman keras, perilaku
seksual sebelum menikah, aborsi, tawuran, kebut-kebutan di jalan, membolos,

merokok, obat-obatan (Sarwono, 2013).

Dikutip dari CNN Indonesia, Komnas perempuan menyebutkan dispensasi
perkawinan anak meningkat 7 kali lipat sejak 2016, total permohonan dispensasi pada

tahun 2021 mencapai 59.709. permohonan tersebut tidak bisa ditolak karena sebagian



besar anak yang melakukan dispensasi sudah hamil. Kemudian pada tahun 2021 KPAI
menyebutkan bahwa 23% penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
merupakan pelaku pencurian, 17,8 % terjerat tindak pidana narkotika dan kasus asusila
sebanyak 13,2 % (bnn.go.id). Selain itu KPAI juga mengatakan bahwa aksi tawuran
antar remaja sempat turun pada saat pandemic tahun 2020 lalu, akan tetapi tawuran
kembali naik setelah pembelajaran tatap muka diberlakukan, tawuran antar remaja
kembali meningkat dan puncaknya pada tahun 2022. KPAI juga menjelaskan bahwa
angka korban kematian akibat tawuran 2022 sangat tinggi (metrotvnews.com). Kasus
tersebut hanya beberapa bukti kenakalan remaja yang terjadi di Indonesia. Hal itu tentu
saja membuat masyarakat terutama orang tua para remaja khawatir, karena tindak
kenakalan yang dilakukan akan berdampak buruk bagi masa depan para remaja dan

juga merugikan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan di desa Kempas Jaya,
memperlihatkan adanya kenakalan remaja yang terjadi. Seperti merokok, kebut-
kebutan di jalan, bolos sekolah. Hasil interview dengan guru di salah satu sekolah
mengatakan bahwa murid sekarang sangat tidak sopan, ada yang membuat sebuah grup
untuk menjelekkan salah satu guru, ada yang dengan sengaja membolos ketika
pelajaran berlangsung. Merokok, berkata kasar, dan tidak menggunakan perlengkapan
sekolah ketika di sekolah. Guru tersebut juga menjelaskan, bahwa kebanyakan dari
mereka ikut-ikutan dengan teman kelas atau kelompoknya. Para masyarakat di sana
juga membenarkan dengan adanya kenakalan remaja, seperti acara-acara besar
beberapa remaja tertangkap sedang melakukan perbuatan tidak senonoh dan mabuk-
mabukkan, serta membawa kendaraan bermotor dengan kecepatan yang tinggi hingga

ada yang berujung kecelakaan (Interview 10 April 2023 pukul 10.00 WIB).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kenakalan remaja diantaranya
identitas, kontrol diri, jenis kelamin, pengaruh orang tua, harapan terhadap pendidikan,
prestasi disekolah, pengaruh teman sebaya, status sosial ekonomi dan kualitas
lingkungan sekitar (Santrock, 2003). Dari semua faktor di atas, faktor teman sebaya

memberikan pengaruh yang besar bagi remaja, hal itu disebabkan teman sebaya bisa



memberikan dukungan emosional ketika remaja berhadapan dengan masalah dari
rumah maupun dari sekolah (Fatimah, 2017). Tidak hanya itu, pada usia remaja
biasanya lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman sebaya daripada dengan
keluarga, karena remaja merasa lebih mudah berkomunikasi dengan temannya (Khan,
2022). Teman sebaya bisa menjadi sumber informasi dan referensi dalam berperilaku
untuk mendapatkan pengakuan dan penerimaan dalam suatu komunitas atau kelompok.
Hal ini sering dilakukan remaja ketika temannya menampilkan perilaku tersebut dan

mereka mengikutinya atau biasa yang disebut dengan konformitas (Sears et al., 1991).

Konformitas merupakan suatu tindakan yang sesuai dengan nilai suatu
kelompok, apakah nilai tersebut sesuai dengan dirinya atau tidak dan dilakukan agar
seseorang diterima dalam kelompok tersebut (Arianty, 2018). Konformitas pada teman
sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua jenis. Pertama, konsep diri
yang dimiliki remaja akan sejalan dengan anggota kelompoknya. Kedua, remaja
cenderung akan mengembangkan perilaku yang akan diakui oleh kelompok (Mariyati
& Rezania, 2021). Kelompok teman sebaya merupakan sumber acuan utama untuk diri
remaja dalam persepsi dan sikap yang berkaitan dengan kehidupan para remaja
meskipun remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang memadai untuk
menentukan tindakannya sendiri, akan tetapi dalam berperilaku remaja banyak

dipengaruhi oleh kelompok teman sebaya (Jahja, 2011).

Konformitas dengan teman sebaya pada usia remaja bisa bersifat positif
maupun negatif. Untuk konformitas yang bersifat positif berupa keinginan untuk
berpakaian sama dengan teman sebaya, meluangkan waktu dengan anggota teman
sebaya yang bisa bisa berujung melakukan kegiatan prososial. Sedangkan konformitas
yang bersifat negatif berupa menggunakan bahasa yang kasar, mencuri, merusak,
mengolok-olok orang tua dan guru (Santrock, 2002). Salah satu dampak positif dan
negatif dari konformitas terhadap teman sebaya adalah karakteristik dari teman sebaya
tersebut. Apabila remaja berteman dengan teman sebaya yang mendukung dalam
akademik, religiusitas, prososial maka konformitas akan memberikan dampak positif

terhadap diri remaja, akan tetapi jika berhubungan dengan teman sebaya yang tidak



menyukai kegiatan akademik, dan menyukai bolos, mabuk-mabukkan maka

konformitas tersebut akan berpengaruh negatif (Fatimah, 2017).

Penelitian ini berfokus pada konformitas teman sebaya yang bersifat negatif,
karena saat ini banyak memperlihatkan bahwa remaja berteman dengan kelompok
teman sebaya yang salah, yang mana ini akan menimbulkan bentuk-bentuk perilaku
negatif yang bisa mengarah pada perilaku menyimpang dan berpotensi untuk terjatuh
dalam kenakalan remaja. Banyak remaja yang berperilaku negatif seperti merokok,
kecanduan narkoba, dan perilaku lainnya karena remaja tersebut berada dalam
kelompok teman sebaya, di mana perilaku tersebut dilakukan secara bebas (Lasisi et
al., 2021). Penelitian lain juga menemukan bahwa teman sebaya menjadi indikator
utama dalam kenakalan remaja, yang artinya remaja yang terlibat dengan teman sebaya
yang menyimpang akan mengarah pada kenakalan. Karena teman sebaya memotivasi
seseorang untuk melakukan tindakan kekerasan dan teman sebaya bisa mengarahkan

remaja ke dalam kenakala (Islam et al., 2021).

Hal ini dipertegas oleh penelitian lain yang menyebutkan bahwa konformitas
teman sebaya menjadi salah satu faktor terjadinya kenakalan remaja (Sadida et al.,
2018). Ganta & Soetjiningsih (2022) mengatakan bahwa konformitas teman sebaya
berkorelasi positif dengan kenakalan remaja, yang berarti semakin tinggi konformitas
teman sebaya maka semakin tinggi pula kenakalan remaja begitu juga sebaliknya.
Penelitian lain mengatakan konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap kenakalan
pada remaja (Fadli et al., 2021). Akan tetapi ditemukan hasil yang berbeda pada
beberapa penelitian yang lain. Diantaranya hasil penelitian dari Situngkir & Wibowo
(2021) mengatakan bahwa tidak adanya hubungan antara konformitas teman sebaya
dengan kenakalan remaja. Hal ini juga di dukung oleh penelitian Winarsih & Saragih
(2016) yang mengatakan bahwa besar atau kecilnya konformitas teman sebaya tidak
berpengaruh terhadap kenakalan remaja. Sejalan dengan dua penelitian di atas,
konformitas teman sebaya tidak berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying dan

perilaku mengkonsumsi minuman keras (Arianty, 2018; Sutristia, 2021).



Dari beberapa hasil penelitian terkait pengaruh konformitas teman sebaya
terhadap kenakalan remaja terdapat hasil yang berbeda. Dalam hal ini terdapat dugaan
bahwa ada faktor lain yang menentukan keterkaitan pengaruh konformitas teman
sebaya terhadap kenakalan remaja, salah satunya adalah keterampilan remaja dalam
menyadari dan mengelola emosinya. Untuk menurunkan tingkat kenakalan remaja
yang dipengaruhi oleh konformitas teman sebaya maka remaja harus memiliki
kecerdasan emosional yang baik. Karena kecerdasan emosi dipengaruhi oleh kesadaran
dan pengendalian diri, bagian dari kesadaran diri mengharuskan seseorang untuk
mengetahui emosi dirinya sendiri dan orang lain serta memahami dan memperkirakan
reaksi emosional seseorang terhadap situasi yang dia hadapi (Rini et al., 2009). Secara
emosional pada kesadaran diri menyadari sepenuhnya dampak dan pengaruh dari

segala tindakan yang dilakukan.

Kecerdasan emosional penting untuk remaja, karena itu bisa memberikan
pemahaman pada remaja tentang kesadaran diri yang baik tentang emosinya sendiri,
mempunyai pemahaman yang baik tentang orang-orang yang disekitarnya serta selalu
memelihara hubungan sosial dengan baik (Dewi & Yusri, 2023). Kecerdasan
emosional yang dimiliki remaja, bisa membantu remaja untuk mengontrol sikap dan
perilaku agar sesuai dengan norma sosial yang ada. Jadi, remaja yang mempunyai
kecerdasan emosional yang baik bisa menyaring pengaruh negatif yang datang dari

lingkungan sekitarnya (Yunalia & Etika, 2020).

Remaja yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, maka dia mempunyai
kemampuan untuk mengontrol emosinya, bisa mengatasi masalah selama tahap
perkembangannya, dan mampu untuk mencapai kemandirian untuk dirinya sendiri
(Yunia et al., 2019). Akan tetapi, bila kecerdasan emosi kurang bagus, akan berdampak
pada remaja yang kurang memahami orang lain, kecerdasan emosi yang rendah bisa
dilihat dari ketidakmampuan remaja dalam menjalin relasi antar pribadi (Goleman,
2005). Selain itu rendahnya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh remaja bisa
berdampak pada penurunan akhlak, hal ini bisa berujung pada perilaku remaja yang

mengarah pada bentuk-bentuk kenakalan atau kenakalan remaja (Febiyanti & Wijaya,



2017). Penelitian menyebutkan bahwa remaja yang cerdas secara emosional bisa
mengantisipasi perilaku yang timbul akibat dorongan emosi negatif seperti perilaku

nakal (Yunia et al., 2019), dan akan terhindar dari perilaku agresi (Méndez et al., 2019).

Oleh sebab itu, remaja yang memiliki kecerdasan emosi rendah,
berkemungkinan untuk memperkuat keterkaitan pengaruh antara remaja yang konform
terhadap teman sebaya dengan kenakalan remaja. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Yudes et al., (2021) bahwa kecerdasan emosional berperan sebagai moderator
dalam hubungan penggunaan internet bermasalah dengan tindakan cyberbullying.
Kecerdasan emosional juga secara signifikan memoderasi pengaruh dukungan sosial
dengan kepuasan hidup remaja (Lopez-Zafra et al., 2019). Sebuah penelitian
menyatakan bahwa kecerdasan emosi baik akan memberikan kemudahan pada individu
dalam menjalani kehidupan sebagai makhluk sosial, mampu memahami emosi yang

dia rasakan sehingga bisa mengatur emosi yang akan muncul (Sabiq & Djalali, 2012).

Berdasarkan penjelasan dari permasalahan di atas, pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran kecerdasan emosional sebagai moderator pengaruh
konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja. Hasil penelitian ini diharapkan
bisa menjadi referensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan variabel
yang sama serta kajian lebih lanjut bisa menjadi pedoman dalam upaya pencegahan

kenakalan remaja.
LANDASAN TEORI
Kenakalan Remaja dalam Perspektif Teori

Salah satu teori yang menjelaskan tentang kenakalan remaja adalah teori
differential assosiasi yang dikemukakan oleh Edwin H. Sutherland. Menurut teori ini,
seseorang mempelajari perilaku delinquent dari orang lain yang mendukung
pelanggaran hukum dan nilai tersebut diterima melalui proses komunikasi yang intim
(Maloku, 2020). Teori sutherland tidak menjelaskan mengapa seseorang menjadi
pelaku, tetapi menjelaskan bagaimana hal itu terjadi (Raturi & Rastogi, 2022). Teori

ini juga menyatakan bahwa remaja menjadi delinquent karena terlibat di tengah-tengah



lingkungan sosial, yang mana pikiran dan perilaku delinquent dijadikan sebagai batu
loncatan untuk mengatasi masalah. Oleh karena itu, anak yang semakin lama bergaul
dan semakin intens hubungan dengan anak-anak yang nakal, maka semakin lama

proses terjadinya asosiasi diferensial tersebut (Kartono, 2013).

Teori asosiasi diferensiasi ini memiliki 9 proposisi, pertama, perilaku kejahatan
dipelajari bukan diturunkan; kedua, perilaku menyimpang bisa dipelajari seperti
berinteraksi dengan orang lain sehingga terjalin komunikasi yang intens; ketiga,
pengaruh utama berasal dari suatu kelompok-kelompok sosial yang intens. Serta media
massa seperti televisi, buku, koran juga memberikan pengaruh terhadap pembentukan
kepribadian meskipun hanya sekunder; keempat, ketika perilaku menyimpang
dipelajari, pelajaran tersebut tidak hanya mencakup dari teknik-teknik dalam
melakukan penyimpangan, tetapi juga motif, dorongan, rasionalisasi dan sikap; kelima,
cara mengatur motif tergantung apakah individu berhubungan dengan orang-orang
yang memiliki makna positif atau berhubungan dengan orang-orang yang menyetujui

perilaku menyimpang.

Kemudian yang keenam, seseorang menjadi pelaku karena dia lebih banyak
mendapatkan makna dari diperbolehkannya perilaku menyimpang daripada hukuman
akibat tindakan tersebut; ketujuh berhubungan dengan orang-orang yang melakukan
pelanggaran norma atau yang mengecamnya; kedelapan proses pembelajaran perilaku
kriminal meliputi semua metode dari pembelajaran tersebut; kesembilan perilaku
kriminal bisa dilihat sebagai bentuk dari kebutuhan dan nilai dasar manusia. Akan
tetapi, kebutuhan dan nilai yang sama juga bisa direalisasikan dengan cara-cara yang

tidak kriminal (Trojanowicz & Morash, 1992).

Dari sembilan proposisi di atas, teori ini menjelaskan bahwa perilaku jahat itu
dipelajari melalui interaksi dan komunikasi, yang dipelajari itu adalah teknik untuk
melakukan kejahatan serta alasannya seperti motif, nilai-nilai, rasionalisasi, serta
tingkah laku yang mendukung tindakan jahat tersebut (Anwar & Adang, 2010). Teori
ini sesuai dengan salah satu bentuk kelompok dari kenakalan remaja yaitu delinkuensi

sistematik, dimana perbuatan delinkuensi anak-anak disistematisir dalam bentuk satu



organisasi, yaitu gang. Semua kenakalan anak ini dirasionalisasikan dan dibenarkan
oleh segenap anggota kelompok, sehingga kenakalan menjadi terorganisir atau menjadi
sistematis sifatnya. Gang biasanya memiliki peraturan yang diberlakukan untuk
menegakkan konformitas pada anggota kelompoknya (Kartono, 2013). Di dalam gang

itu, terjadi proses interaksi dan komunikasi yang intim antar sesama anggota.
Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja atau yang biasa dikenal dengan juvenile delinquency berasal
dari bahasa latin. Juvenile atau juvenilis berarti anak muda dan delinquent atau
delinquere berarti terabaikan kemudian diperluas menjadi jahat, pembuat onar, dursila,
durjana dan lainnya. Jadi, juvenile delinquency merupakan perilaku jahat atau
kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak muda dikarenakan adanya pengabaian sosial
sehingga mereka membentuk perilaku yang menyimpang (Kartono, 2013). Santrock
(2003) mengatakan kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang sangat luas,
dari tingkah laku yang tidak bisa diterima secara sosial (bersikap berlebihan di sekolah)

sampai pelanggaran status (melarikan diri) hingga tindakan kriminal.

Bartolas (dalam Baba et al., 2016) mendefinisikan kenakalan sebagai perbuatan
yang dilakukan oleh anak di bawah umur yang melanggar hukum pidana pemerintah
yang berwenang, dalam istilah hukum kenakalan merupakan segala jenis tindakan yang
tidak sesuai norma yang berlaku secara sosial dengan berbagai variasi seperti waktu,
tempat, dan sikap. Seperti perilaku memberontak, membolos, pulang larut malam,
sedangkan dalam istilah sosiologis kenakalan mengacu pada tindakan anti-sosial

remaja yang mana tindakan tersebut dilarang oleh hukum (Cann, 2015).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kenakalan remaja diantaranya
identitas, kontrol diri, jenis kelamin, pengaruh orang tua, harapan terhadap pendidikan,
prestasi disekolah, pengaruh teman sebaya, status sosial ekonomi dan kualitas
lingkungan sekitar (Santrock, 2003). Penelitian ini menggunakan konformitas teman
sebaya sebagai prediktor dari kenakalan remaja, karena pada pengaruh teman sebaya

terjadi karena pada usia remaja lebih banyak menghabiskan waktu dan nyaman



bersama teman sebaya dari pada keluarga. Ikatan pertemanan yang kuat pada suatu
kelompok remaja, akan membuat remaja untuk selalu mengikuti dan bertindak sama
dengan kelompoknya yang mana itu akan menimbulkan konformitas pada diri remaja

(Anjaswarni et al., 2019).

Menurut Curcio et al.,, (2015) ada delapan indikator kenakalan remaja,
diantaranya: pertama mengemudi atau kendaraan, mengacu pada perilaku ilegal yang
berkaitan dengan kendaraan (misalnya mengemudi dalam keadaan mabuk, balapan
motor, mencuri kendaraan atau benda yang ada di kendaraan). Kedua, alkohol mengacu
pada membeli atau mendapatkan alkohol serta mengkonsumsi alkohol. Ketiga, mencuri
mengacu pada shoplifting dan mencuri uvang kurang dan lebih dari Rp. 20.000.
Keempat, menipu atau curang mengacu pada pelanggaran ringan (misalnya membolos,
mendapatkan makanan atau minuman dengan cara menipu). Kelima mengganggu
berkaitan dengan mengganggu di tempat umum seperti merusak properti di tempat
umum (misalnya melempar rumah orang lain dengan batu atau benda lainnya, merusak
properti sekolah, membuat grafiti di tempat umum dan lain-lain). Keenam berkelahi
mengacu pada tindakan kekerasan atau ancaman (misalnya mengancam seseorang
dengan kekerasan atau senjata, terlibat dalam perkelahian). Ketujuh narkoba berkaitan
dengan mengkonsumsi zat-zat legal dan terlarang (misalnya rokok, ganja, amfetamin).
Kedelapan media berkaitan dengan penggunaan berbagai bentuk media sosial untuk

mengancam atau melecehkan orang lain, serta menggunakan identitas palsu.
Konformitas Teman Sebaya dan Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang sangat luas, dari tingkah
laku yang tidak bisa diterima secara sosial (bersikap berlebihan di sekolah) sampai
pelanggaran status (melarikan diri) hingga tindakan kriminal (Santrock, 2003).
Kenakalan remaja merupakan pelanggaran terhadap batas-batas konsep nilai dan
norma yang berlaku dalam masyarakat, yang berarti bisa menyimpang, bertentangan
bahkan merusak norma yang berlaku tersebut (Ihsanat & Indartono, 2020). Sutherland
mengatakan bahwasanya perilaku nakal berasal dari pergaulan seseorang. Perilaku

nakal yang dilakukan oleh seseorang terjadi karena adanya proses interaksi dan



komunikasi dengan orang lain. Dengan kata lain, mempelajari nilai-nilai yang berlaku
di lingkungan kelompok teman sebaya dan mengikutinya sehingga terjadinya

konformitas.

Tindakan nakal merupakan suatu penguasaan sikap atau perilaku yang
dipelajari dari norma-norma negatif yang berasal dari teman sebaya yang berperilaku
negatif. Konformitas terhadap teman sebaya merupakan salah satu indikator penyebab
terjadinya kenakalan remaja (Janah & Damaiyanti, 2022). Karena teori ini menjelaskan
bahwa perilaku menyimpang tidak diturunkan melainkan diperoleh dari lingkungan
sosial, terutama pada remaja yang sudah lebih sering menghabiskan waktunya dengan
teman sebaya daripada keluarganya. Ketidakinginan untuk dianggap berbeda dari
kelompoknya membuat individu mengikuti perilaku-perilaku yang diterapkan dalam

kelompok, baik positif maupun negatif.

Myers (2014) menyatakan bahwa konformitas merupakan perubahan perilaku
atau kepercayaan supaya sama dengan orang lain. Disebut konformitas bukan hanya
karena tindakan yang dilakukan supaya sama dengan orang lain tetapi juga dipengaruhi
oleh bagaimana orang lain tersebut bertindak. Sedangkan Sears et al., (1991)
menyatakan bahwa konformitas terjadi apabila seseorang menampilkan perilaku
tertentu karena setiap orang lain menampilkan perilaku tersebut. Baron & Byrne (2003)
menyatakan konformitas merupakan bentuk pembiasaan tingkah laku kelompok
dengan menerima ide atau nilai-nilai yang memperlihatkan bagaimana seseorang
bertindak. Dari penjelasan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa konformitas
merupakan suatu bentuk perubahan perilaku dengan cara meniru perilaku kelompok
supaya terlihat sama dengan anggota kelompok dan terhindar dari perbedaan

kelompok.

Terdapat tiga aspek dalam konformitas. Pertama, kekompakan mengarah
kepada eratnya hubungan antara individu dengan kelompoknya. Hal ini dipengaruhi
oleh penyesuaian diri dan perhatian terhadap kelompok. Kedua, kesepakatan mengarah
kepada keputusan kelompok yang sudah bulat dan individu menyesuaikan

pendapatnya. Kesepakatan dipengaruhi oleh kepercayaan, persamaan pendapat dan
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penyimpangan terhadap pendapat kelompok. Ketiga, ketaatan mengarah kepada
perbuatan rela melakukan suatu tindakan walaupun tidak menginginkannya. Hal ini
dipengaruhi oleh tekanan karena ganjaran, ancaman atau hukuman dan harapan orang
lain (Sears et al., 1991). Sedangkan Berndt (1979) menyebutkan aspek dari konformitas
teman sebaya diantaranya; pertama, adanya tekanan untuk sesuai dengan norma-norma
kelompok, yang menimbulkan keinginan untuk diterima oleh anggota teman sebaya.
kedua, adanya pengaruh sosial dalam terbentuknya identitas remaja, dimana seseorang
cenderung untuk mengdaptasi perilaku atau tindakan yang dianggap akan diterima

dalam kelompok.

Pada dasarnya seseorang melakukan perilaku konformitas terhadap
kelompoknya karena dua alasan pertama perilaku kelompok memberikan informasi
yang bermanfaat, hal ini ditentukan oleh dua aspek situasi pertama, kepercayaan
terhadap kelompok, semakin besarnya kepercayaan terhadap kelompok maka semakin
besar pula seseorang untuk menyelaraskan perilakunya dengan anggota kelompok.
Kedua, self-esteem yang rendah. Jika memiliki self-esteem yang tinggi memungkinkan
untuk menurunkan konformitas begitupun sebaliknya. Ketiga rasa takut terhadap
celaan sosial. rasa takut terhadap celaan ini berdasarkan rasa takut terhadap

penyimpangan atau berbeda dari kelompok (Sears et al., 1991).

Pada penelitian dengan responden sebanyak 162 orang mendapatkan hasil
bahwasanya konformitas berpengaruh terhadap kenakalan remaja (Fadli et al., 2021).
Konformitas juga mempengaruhi timbulnya perilaku menyimpang seperti perilaku
bullying (Dewi, 2015), perilaku agresi (Damayanti et al., 2018), perilaku membolos
(Adiyofa & Aulia, 2019), perilaku merokok (Putri et al., 2017), perilaku seksual
sebelum menikah (Hidayatullah, 2017), perilaku minum-minuman beralkohol (Cipto

& Kuncoro, 2023).

Kecerdasan Emosional sebagai Moderator Pengaruh Konformitas Teman Sebaya

terhadap Kenakalan Remaja

Konfromitas teman sebaya diartikan sebagai suatu pengaruh teman sebaya yang

merubah sikap dan perilku seseorang supaya sesuai dengan teman sebayanya
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(Gommans et al., 2017). Konformitas terbagi menjadi dua bagian, yaitu konformitas
rasional dan konformitas irasional. Konformitas rasional cenderung ke konformitas
positif seperti belajar, berdoa dan mendengarkan guru di kelas. Sedangkan konformitas
irasional merupakan perilaku kelompok yang menjurus ke tindakan negatif, seperti
kelompok remaja yang suka berkumpul untuk pacaran, merokok, seks bebas, minum-

minuman keras (Song et al., 2012).

Konformitas tidak hanya sekedar berperilaku sesuai dengan apa yang dilakukan
oleh orang lain, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana kelompok itu bertindak.
Konformitas merubah perilaku, keyakinan atau pola pikir sesecorang agar selaras
dengan orang lain . Keinginan seseorang untuk berada dalam kelompok, membuat
orang tersebut terus berusaha menyesuaikan diri dengan cara menuruti pendapat dan
perilaku dari kelompok sebaya tanpa memperdulikan dampak dari perilaku yang
ditimbulkan. Dengan artian, kelompok teman sebaya akan mempengaruhi keputusan

dan perilaku seseorang baik secara positif maupun negatif (Mahathir et al., 2020).

Konformitas teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kenakalan remaja (Muhopilah et al., 2021). Sejalan dengan penelitian sebelumnya
ditemukan bahwa konformitas teman sebaya pada usia remaja mempengaruhi
kenakalan remaja dalam hal ini bullying. remaja awal yang terlibat dalam tindakan
kelompoknya dengan maksud mendapat pengakuan kelompok akan cenderung
melakukan tindakan yang negatif seperti kenakalan remaja (Kim et al., 2020). Hal ini
konsisten dengan penelitian Umam (2021) yang menyatakan bahwa konformitas
terhadap teman sebaya memiliki dampak yang kuat terhadap pembentukan perilaku
remaja melalui tekanan yang muncul dalam kelompok tersebut yang mengakibatkan
remaja bertingkahlaku yang tidak semestinya atau berperilaku nakal. selain itu,
penelitian Hartaty & Azis (2014) juga menyatakan bahwa konformitas teman sebaya
berpengaruh terhadap kenakalan remaja mengingat pada masa remaja individu banyak

menghabiskan waktu dengan teman sebayanya.

Kenakalan remaja bisa memberikan akibat untuk diri remaja itu sendiri. Jika

tindakan tersebut terus dilakukan maka akan menyebabkan perilaku agresif,
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mengalami penyimpangan sosial, mengalami gangguan mental dan mengalami
ganggua disorder. Jadi kenakalan remaja merupakan tindakan yang akan berdampak
negatif, hingga kearah yang bisa menghancurkan masa depan, menghancurkan cita-cita
serta menghancurkan harapan bangsa (Nuzul & Amin, 2021). Untuk menurunkan

kenakalan remaja, individu harus meningkatkan kecerdasan emosional (Barnett, 2011)

Kecerdasan emosional merupakan dasar yang penting bagi individu sebagai
kekuatan dalam bertindak yang nantinya akan bisa menentukan keberhasilan
seseorang (Riyanto & Mudian, 2019). Remaja yang cerdas secara emosional akan cepat
menemukan insight mengenai emosi yang dia alami dan dengan segera bisa mengelola
emosi yang muncul (Yulianto, 2014). Menurut penelitian Febiyanti & Wijaya (2017)
ditemukan bahwa kecerdasan emosional mampu menurunkan kenakalan remaja,
karena melalui kecerdasan emosional yang baik dapat meningkatkan prestasi yang

nantinya akan menurunkan tingkat kenakalan remaja.

Salovey & Mayer (1989) menjelaskan kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi diri sendiri serta orang lain, yang
mana digunakan untuk memandu pikiran dan tindakan seseorang. Kecerdasan
emosional dianggap sebagai kemampuan mental, karena melibatkan kemampuan untuk
memahami, menilai dan mengekspresikan emosi dengan baik, kemampuan untuk
memfasilitasi pemikiran melalui perasaan, kemampuan mengelola emosi untuk
meningkatkan pertumbuhan emosi dan intelektual (Fernandez-berrocal & Extremera,

2006).

Model Bar-On menegaskan bahwa kecerdasan emosional tidak hanya memiliki
bagian emosional saja, tetapi juga harus dibentuk oleh komponen lain seperti
kemampuan interpersonal, kemampuan beradaptasi serta mengelola stress yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar (Marin et al., 2019). Menurut model ini,
kecerdasan emosional-sosial merupakan bagian dari kompetensi, keterampilan, dan
fasilitator emosional dan sosial yang saling berkaitan dan menetapkan seberapa efektif
kita memahami dan mengekspresikan diri, memahami orang lain dan berhubungan

dengan lingkungan sosial serta mengatasi tuntutan sehari-hari (Bar-On, 2006).
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Sedangkan menurut Goleman (1996) kecerdasan emosional mengacu pada
kemampuan seseorang untuk mengenali dan memahami perasaan diri sendiri dan
perasaan orang lain, serta untuk memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan

baik dalam diri kita untuk berhubungan dengan orang lain.

Dalam penelitian ini, kecerdasan emosi akan menjadi penentu pengaruh
konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja. Kecerdasan emosi memiliki 4
aspek yaitu self emotional appraisal, berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memahami emosi , suasana hati, dan pikiran diri sendiri serta mampu mengekspresikan
emosinya; others emotional appraisal, kemampuan untuk memahami emosi orang-
orang disekitarnya. Individu dengan kemampuan ini akan memiliki kepekaan terhadap
perasaan dan emosi orang lain serta memiliki hubungan yang baik dengan orang lain;
regulation of emotion, merupakan kemampuan individu dalam mengatur emosinya,
sehingga membantu indivdu dalam pemulihan ketika mengalami tekanan psikologis;
and use of emotion, berkaitan dengan kemampuan individu dalam memanfaatkan
emosinya dengan mengarahkan pada aktivitas konstruktif dan kinerja individu akan
lebih terkendali (Wong & Law, 2002). Kecerdasan emosi akan membuat pengaruh
konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja semakin menurun ketika remaja
memiliki self emotional appraisal yang baik, dimana remaja bisa mengenali emosi

yang dia rasakan serta mengekspresikan emosinya dengan tindakan yang positif.

Literatur telah menunjukkan manfaat kecerdasan emosi yang dimiliki remaja.
Kecerdasan emosi memberikan manfaat besar, diantaranya pola pikir yang jernih
sehingga remaja mampu melihat persoalan dengan pandangan yang positif (Supriyanto
& Troena, 2012). Hasil penelitian dari Yunalia & Etika (2020) mengungkapkan bahwa
kecerdasan emosional mampu menurunkan tingkat konformitas teman sebaya. Ketika
konformitas teman sebaya menurun, maka kenakalan remaja juga akan menurun.
Dikarenakan dengan memiliki kecerdasan emosi remaja akan memiliki kemampuan
pemahaman yang baik tentang emosinya sendiri, memiliki kemampuan untuk selalu

memotivasi diri untuk mencoba yang terbaik, punya pemahaman yang baik tentang

14



orang-orang disekitarnya dan selalu memelihara hubungan sosial (Dewi & Yusri,

2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Ojedokun & Idemudia (2013) menyebutkan
bahwa kecerdasan emosional memoderasi pengaruh faktor kepribadian PEN dan
kecenderungan melakukan cyberbullying. Individu yang cerdas secara emosional
mampu untuk mengembangkan hubungan sosial yang baik, mengurangi stres dan
frustasi terhadap masalah yang dihadapi, memahami emosi orang lain dan mencegah
atau mengurangi tindakan yang bisa merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.
Individu dengan kecerdasan emosi yang rendah cenderung untuk menampilkan
perilaku negatif dan memperburuk kesahatan mental (Furqani, 2020). Salah satu aspek
dari kecerdasan emosional adalah regulasi diri, remaja yang bisa meregulasi dirinya
kemungkinan untuk tidak konform terhadap perilaku negatif teman sebaya sehingga

bisa terhindar dari tindakan nakal.

Untuk meminimalisir berkembangnya konformitas teman sebaya yang negatif
dimana akan berujung pada tindakan kenakalan, remaja tersebut harus mampu untuk
memanfaatkan sumber informasi yang tepat sebelum mengambil keputusan dalam
bertindak (Chen et al., 2016). Remaja juga harus bisa untuk mengatur dirinya dalam
mengendalikan impuls-impuls yang datang dari luar serta memiliki keterampilan sosial
untuk berhubungan baik dengan orang lain. Pengaturan diri dan keterampilan sosial
merupakan salah satu komponen penting dari kecerdasan emosional yang bisa
membantu remaja untuk terhindar dari tindakan negatif dan destruktif. Selain itu
remaja yang cerdas secara emosi akan mampu untuk berpikir logis sehingga dia tidak
mudah terpengaruh oleh impuls-impuls negatif dari luar serta mampu untuk
menghadapi setiap permasalah dalam hidupnya dengan baik (Esnaola et al., 2017;
Anitha & Jebaseelan, 2014).

Kecerdasan emosional diharapkan bisa menurunkan atau mengurangi pengaruh
konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja. Ketika kecerdasan emosional
meningkat maka pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja akan

menurun.
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KERANGKA BERPIKIR

Kerangka berpikir dalam penelitian yang diajukan berdasarkan pada hasil
mengkaji teori yang telah diuraikan di atas. untuk lebih memudahkan pemahaman

mengenai kerangka berpikir dalam penelitian ini, maka bisa dilihat pada gambar di

bawabh ini:
Kecerdasan
Emosional
Konformitas Teman l Kenakalan
Sebaya - Remaja
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Konformitas teman sebaya memberikan pengaruh dalam kenakalan remaja,
semakin tinggi konformitas teman sebaya, maka semakin tinggi pula kenakalan remaja.
Namun demikian, pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja bisa
diperlemah bila remaja memiliki kecerdasan emosional yang baik.

Hipotesis:

Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh konformitas teman sebaya

terhadap kenakalan remaja.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain ex-post facto.
Penelitian ex-post facto meneliti hubungan yang tidak dimanipulasi. Ex-post facto
adalah penelitian yang dilakukan setelah suatu peristiwa terjadi (Creswell, 2014).
Penelitian ini ditinjau berdasarkan temuan penelitian terdahulu dan berupaya
menyajikan peran variabel moderasi dalam hubungan variabel independen dan

dependen.
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Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang bertempat tinggal di Kempas
Jaya laki-laki dan perempuan yang berusia 12-18 tahun. Dalam penentuan jumlah
sampel, peneliti menggunakan teknik accidental sampling, Sugiyono (2022)
menjelaskan bahwa teknik accidental sampling ialah siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti bisa dijadikan sampel, apabila orang tersebut memenuhi
kriteria dalam penelitian. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan
tabel Isaac dan Michael dari populasi yang tidak diketahui, dan memperoleh hasil
sebanyak 349 dan dibulatkan menjadi 350 responden.

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden dalam penelitian ini.
Responden dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki sebanyak 247 siswa
(70,57%), berusia 17 tahun sebanyak 82 siswa (24%) serta sedang duduk di bangku
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 226 siswa (68.21%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (N=350)

Karakteristik N Persentase
Jenis Kelamis:
a. Laki-laki 247 70.57%
b. Perempuan 103 29.43%
Total 350 100%
Usia:
a. 13 Tahun 22 6.29%
b. 14 Tahun 49 14.00%
c. 15 Tahun 57 16.29%
d. 16 Tahun 56 16.00%
e. 17 Tahun 84 24.00%
f. 18 Tahun 82 23.43%
Total 350 100%
Pendidikan
a. SMP 124 31.79%
b. SMA 226 68.21%
Total 350 100%
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Instrumen Penelitian

Pengukuran variabel kenakalan remaja menggunakan instrumen Self Report
Delinquency (SRD) yang dikembangkan oleh Curcio et al., (2015). Skala ini berisi 30
item pernyataan mengenai mengemudi, alkohol, pencurian, menipu, mengganggu dan
berkelahi, narkoba, dan media. Contoh item dari skala ini adalah “mengemudikan
mobil, motor atau sepeda dalam keadaan mabuk” dan “membolos sekolah”. Skala ini
berbentuk skala guttman, mulai dari 1 (pernah) dan 0 (tidak pernah), pada skala ini

memiliki nilai reliabilitas (0=0.753).

Pengukuran pada variabel konformitas teman sebaya diukur menggunakan
skala Peer Conformity Disposition Scale (PCDS) yang dikembangkan oleh Berndt
yang mana skala ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Fadillah
(2018). PCDS dirancang untuk mengukur tingkat konformitas teman sebaya pada
remaja. PCDS merupakan skala laporan diri sendiri dengan berbentuk skala Likert 1
(sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju). Skala ini berjumlah 16 item dengan nilai
reliabilitas (0=0.794). contoh item dari skala ini adalah “ saya sering melanggar
peraturan karena pengaruh teman” dan “saya biasanya melakukan apa yang teman saya

suruh”.

Pengukuran variabel kecerdasan emosional menggunakan instrumen Wong and
Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS) yang dikembangakan oleh Wong & Law
(2002) skala ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia oleh Ningrum (2021).
Instrumen ini berbentuk skala Likert dengan 4 pilihan jawaban dari 1 (sangat tidak
setuju) sampai 4 (sangat setuju). Instrumen ini berjumlah 16 item dengan nilai
reliabilitas sebesar (0=0.934). contoh dari item dari skala ini adalah “saya memiliki
kontrol yang baik pada emosi saya” dan “ ketika saya marah, saya bisa menenangkan

diri dengan cepat”.
Prosedur Penelitian

Prosedur ini melalui beberapa tahapan, tahapan pertama mencari referensi yang

berkaitan dengan penelitian kenakalan remaja, konformitas teman sebaya dan
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kecerdasan emosional, kemudian mencari dan menyusun instrumen penelitian.
Tahapan kedua peneliti melakukan pengambilan data, ini dilakukan pada tanggal 5
Oktober 2023 — 20 November 2023 melaui google form dan juga dalam bentuk printout
yang disebarkan melalui perseorangan. Peneliti telah mencantumkan inform consent di
dalam link dan prinfout, sehingga partisipan yang bersedia mengisi survei dapat
memberikan pernyataan terhadap beberapa pernyataan yang telah peneliti sediakan.
Dari alat ukur yang disebarkan terkumpul 390 namun hanya 350 subjek yang bisa
dilakukan ketahap analisis data. Terakhir menganalisis data yang diperoleh dari

bantuan SPSS 25, lalu dilanjutkan dengan pembahasan dan hasil dari penelitian
Analisis Data

Data dari hasil penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan metode analisis
moderator regression analisis (MRA), dengan bantuan software SPSS 25. Teknik
analisis data ini digunakan untuk mengukur variabel konformitas teman sebaya

terhadap kenakalan remaja yang dimoderasi kecerdasan emosional.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Variabel Penelitian

Pada Tabel 2 merupakan deskripsi variabel penelitian yang menunjukkan nilai
skor minimal, skor maksimal, mean hipotetik, mean empirik dan nilai standar deviasi

yang diperoleh dari hasil pengambilan data.

Tabel 2. Deskripsi Skor Variabel

Variabel Skor Skor Mean Mean SD
minimum  maksimum  hipotetik  empirik
Kenakalan Remaja (YY) 0 30 15 12.19 4.68
Konformitas Teman Sebaya (X) 16 64 40 37.61 6.71
Kecerdasan Emosional (M) 16 64 40 41.09 10.54

Tabel 2 menyajikan hasil uji dengan menunjukkan nilai Mean dan Standar
Deviasi pada masing-masing variabel. Pada sampel penelitian ini kenakalan remaja (Y)
berada pada kategori cenderung ke arah rendah dengan nilai rata-rata empirik

(M=12.19). Pada variabel konformitas teman sebaya (X) berada pada kategori

19



cenderung ke arah rendah dengan nilai empirik (M=37.61) Pada variabel kecerdasan
emosional (M) berada pada kategori cenderung arah tinggi dengan nilai empirik
(M=41.09).

Kemudian pada Tabel 3, berisi kategorisasi responden pada setiap variabel

untuk mengetahui jumlah dan presentase responden pada setiap variabel.

Tabel 3. Kategorisasi Responden Pada Semua Variabel

Variabel Rendah Sedang Tinggi Interval
f % f % f %
Kenakalan Remaja 17 4.86% 319  91.14% 14 4.00%  T:>20
S: 5-20
R<5
Konformitas Teman 70 20.00% 259 74.00% 21 6.00%  T:>48
Sebaya S:32-48
R: <32
Kecerdasan Emosional 77 22.00% 173  49.43% 100 28.57% T:>48
S: 32-48
R <32

Ket: T = Tinggi, S = Sedang, R = Rendah

Tabel 3 berisi klasifikasi individu berdasarkan variabel. Variabel kenakalan
remaja (Y) banyak berada pada kategori sedang yaitu (319 responden) atau 91.14%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan kategori sedang
lebih banyak dibandingksn responden pada kategori tinggi dan rendah. Pada variabel
konformitas teman sebaya (X) frekuensi paling tinggi berada pada kategori sedang (259
responden) dengan nilai persentase 74.00%. nilai ini menunjukkan bahwa sebagian
besar subjek yang konform terhadap teman sebaya berada pada kategori sedang.
Sedangkan pada variabel kecerdaan emosional frekuensi paling tinggi berada pada
kategori sedang (173 responden) dengan nilai persentase 49.43%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional sedang lebih banyak dari pada

tingkat rendah dan tinggi.
Hubungan antar Variabel

Hasil statistik di bawah ini menggunakan SPSS 25 memperlihatkan nilai

korelasi antar variabel. Namun, sebelum melakukan itu terlebih dahulu dilakukan uji
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normalitas untuk menilai data berdistribusi normal. Dalam hal ini diketahui sebaran
datanya berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai asymp sig. lebih besar dari 0.05,
maka disimpulkan bahwa residual menyebar normal. Dalam hal ini didapatkan hasil

sebesar 0.200 yang artinya data terdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, dilakukan uji korelasi yang bertujuan untuk
mengetahui keterkaitan ketiga variabel dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat dilihat

dari Tabel 4.

Tabel 4. Korelasi antar variabel (N=350)

Variabel Kenakalan ~ Konformitas Kecerdasan
remaja teman sebaya emosional
Kenakalan remaja (Y) 1 0.214** -0.090*
Konformitas teman sebaya (X) | -0.113**
Kecerdasan emosional (M) 1

Keterangan: **p<0.01, *p<0.05

Pada Tabel 4 menunjukkan nilai korelasi variabel konformitas teman sebaya
dengan variabel kenakalan remaja memiliki nilai r sebesar 0.214 (p<0.01), yang berarti
pengaruh antar kedua variabel ini signifikan dan memiliki hubungan positif. Nilai
korelasi antar variabel kecerdasan emosional terhadap variabel kenakalan remaja
memiliki hubungan yang negatif dengan nilai r sebesar -0.090 (p<0.05). Nilai korelasi
variabel konformitas teman sebaya dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan

yang negatif dengan nilai r sebesar -0.113 (p<0.01).
Uji Hipotes

Pada penelitian ini menggunakan uji moderated regression analysis (MRA)
untuk melihat hasil uji hipotesis dengan bantuan SPSS 25. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai moderasi sebesar =0.558; p=0.081 (p>0.05), dengan demikian bisa
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional bisa
berperan sebagai moderator pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan

remaja ditolak. Artinya bahwa variabel kecerdasan emosional tidak berperan atau tidak
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memberikan kontribusi pada pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan

remaja.

Tabel 5. Hasil analisis data

Variabel B t-hitung  p-value R?2

Model 1

Konformitas teman sebaya 0.206 3.913 0.000 0.050
Kecerdasan emosional -0.067 -1.271 0.205

Model 2

Konformitas teman sebaya -0.123 -0.630 0.529 0.058
Kecerdasan emosional -0.547 -1.960 0.051

Interaksi (X*M) 0.558 1.752 0.081

Y=Kenakalan remaja

Ringkasan interaksi dari ketiga variabel bisa dilihat pada Gambar 2.

Kecerdasan
Emosional

Konformitas

B =0.558; p=0.081

Teman Sebaya

B=0.206; p=0.000

v

Kenakalan
Remaja

Gambar 2. Hasil regresi X terhadap Y dimoderasi M

Berdasarkan hasil uji regresi kecerdasan emosional sebagai moderator

pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja terlihat pada gambar

2, konformitas teman sebaya secara signifikan berpengaruh terhadap kenakalan remaja

(B=0.206; p=0.000). Akan tetapi, kecerdasan emosional tidak berperan sebagai

moderator pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja (f =0.558;

p=0.081).
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Gambar 3. Grafik moderasi

Pada gambar grafik di atas, menunjukkan hasil variabel konformitas teman
sebaya dan kecerdasan emosional tidak memberikan perubahan yang berarti pada
kenakalan remaja. Meskipun seseorang mengalami konformitas teman sebaya ke arah
tinggi dengan tingkat kecerdasan emsosional yang sedang, hal tersebut bukan

menjadikan faktor rendahnya kenakalan remaja pada subjek.
PEMBAHASAN

Kecerdasan emosional bisa dimaknai sebagai suatu kemampuan mental yang
berguna untuk mengamati perasaan diri sendiri dan orang lain, serta bisa membedakan
informasi yang didapatkan dengan tujuan untuk memandu tindakan dan pemikiran
seseorang (Salovey & Mayer, 1989). Kecerdasan emosional terdiri dari empat
kemampuan utama, yaitu persepsi (membedakan dan mengenali emosi), asimilasi
(merasakan emost), pemahaman (menganalisis informasi emosi), dan regulasi emosi
(mengendalikan dan mengelola emosi). Dengan kata lain, untuk bisa sampai pada
kemampuan regulasi emosi, maka seseorang perlu menguasi kemampuan-kemampuan
sebelumnya. Karena jika seseorang tidak bisa mempersepsikan emosinya maka ia tidak
akan pernah mampu untuk memahami apalagi mengatur emosinya tersebut

(Fernandez-berrocal & Extremera, 2006). Goleman (2005) menambahkan bahwa orang
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yang memiliki kecerdasan emosional akan memiliki kesadaran diri, yang mana ini
mengacu pada bagaimana individu mengetahui apa yang dirasakan serta bisa

digunakan ketika mengambil keputusan.

Kecerdasan emosional yang bagus ditunjukkan dengan adanya kepekaan dalam
mengendalikan perasaan diri sendiri yang mana nantinya akan menjadi pola perilaku
untuk melakukan hubungan sosial serta pengambilan keputusan yang tepat dan benar.
Selain itu, Yunalia & Etika (2020) menjelaskan remaja yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik bisa mengontrol diri mereka supaya tidak terlibat dalam perilaku
negatif, terutama pengaruh negatif dari teman sebaya. Remaja yang memiliki
kecerdasan emosional akan mampu mengendalikan sikap dan perilakunya supaya
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku (Chiu, 2009). Remaja dengan kecerdasan
emosional yang tinggi akan bisa meminimalisir kenakalan yang dipengaruhi
konformitas terhadap teman sebaya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mutia et al.,
(2017) bahwa kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam menentukan sejauh
mana remaja untuk tidak terpengaruh oleh tindakan negatif seperti kenakalan atau

kekerasan.

Perilaku individu dipengaruhi oleh emosi yang dia miliki, remaja yang
memiliki emosi negatif lebih condong tidak bisa mengendalikan emosinya sendiri
sehingga melakukan suatu tindakan tanpa berpikir panjang, sehingga berujung
menimbulkan perilaku negatif. Remaja yang memiliki kecerdasan emosional tidak
akan mudah terpengaruh terhadap stimulus-stimulus negatif yang datang dari luar
dirinya, mereka akan berpikir terlebih dahulu terhadap tindakan dari stimulus yang
diterima, apakah tindakan yang akan dia lakukan itu bersifat negatif atau positif bagi
dirinya. Oleh karena itu, kecerdasan emosional memiliki peranan penting dalam
menurunkan pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja, karena
remaja yang cerdas secara emosional bisa memahami perasaan dirinya dan orang lain
dengan baik, sebab kemampuan dalam memahami emosi diri itu akan berpengaruh

pada perilaku dan tindakan remaja terhadap setiap peristiwa yang dia alami.
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan interaksi antara konformitas
teman sebaya terhadap kenakalan remaja dengan kecerdasan emosional sebagai
variabel moderator. Hasil uji analisis hipotesis memperlihatkan bahwa kecerdasan
emosional tidak memberikan kontribusi terhadap pengaruh konformitas teman sebaya
terhadap kenakalan remaja, artinya kecerdasan emosional bukan variabel yang tepat

untuk memperlemah pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja.

Kecerdasan emosional tidak bisa menjadi variabel moderator pada penelitian
ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, karena kecerdasan emosi disini lebih
berperan sebagai coping dari tekanan yang dirasakan oleh remaja, sedangkan dalam
penelitian ini tidak mengukur tekanan atau stres yang dirasakan oleh remaja. Hal ini
bisa di lihat dari nilai skor tertinggi pada aspek kecerdasan emosional. Pada aspek
regulatio of emotion memiliki skor yang lebih tinggi. Aspek ini merupakan kemampun
individu untuk bisa mengelola emosinya sendiri, yang bertujuan memulihkan diri
individu dari tekanan psikologis yang di alami oleh individu. Selain itu kecerdasan
emosional juga bisa menjadi faktor remaja memiliki interaksi yang baik dengan teman-
temannya yang berkontribusi pada terhindarnya remaja dari tindakan-tindakan negatif
yang bisa merugikan dirinya sendiri (Sahputra & Hayati, 2019). Karena pada aspek
others emotional appraisal yakni merupakan kemampuan yang peka pada emosi dan
perasaan orang disekitarnya memiliki skor tertinggi setelah regulation of emotion yang
mana individu yang memiliki kemampuan ini akan menghasilkan hubungan baik

dengan orang lain.

Pada remaja, kecerdasan emosional bisa sebagai coping ketika remaja
menghadapi peristiwa-peristiwa negatif seperti perundungan (Extremera et al., 2018)
dan cyberbullying (Extremera et al., 2018). Peristiwa tersebut bisa terjadi karena
remaja berbeda dari kelompoknya dan membuat remaja mengalami stres sehingga
diperlukan cara untuk mengurangi dampak buruk bagi mental remaja. Coping yang
perlu dimiliki oleh remaja adalah memiliki kecerdasan emosional yang baik. Semakin

bagus kecerdasan emosional yang dimiliki remaja, maka semakin lemah dampak tidak
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langsung yang dilakukan remaja ketika mengalami tekanan akibat perundungan seperti

ide untuk melakukan bunuh diri (Quintana-Orts et al., 2021).

Penyebab kedua karena pengaruh konformitas teman sebaya terhadap
kenakalan remaja masih bisa ditentukan oleh banyak hal salah satunya adalah pola asuh
orang tua. Karena ketika memasuki usia remaja, keberadaan orang tua sangat
dibutuhkan untuk membimbing remaja supaya terbentuklah kepribadian yang baik.
Selain itu, pada usia remaja merupakan fase peralihan dan pencarian identitas yang
sewaktu-waktu sering memunculkan masalah. Oleh karena itu, pengasuhan yang
dilakukan oleh orang tua dirumah, bisa membentuk karakter baik bagi remaja, sehingga
remaja bisa terhindar dari konformitas teman sebaya yang akan menyebabkan perilaku

nakal.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Sebriend & Pratama (2021)
menjelaskan bahwa pola asuh orang tua dengan tipe autoritative tidak menyebabkan
remaja berperilaku nakal. Hal ini dikarenakan individu yang mendapatkan pola asuh
autoritative dengan tambahan pendidikan agama yang dimulai dari kecil, memberikan
reward dan punishment sesuai dengan porsi anak, serta memberikan pendidikan
karakter mampu untuk menghindari perilaku negatif ketika anak menginjak usia remaja
(Suryandari, 2020). Oleh karena itu hal yang lebih penting bagi remaja untuk terhindar
dari tindakan nakal, yaitu remaja harus diasuh dengan pola asuh yang sesuai, yakni
pola asuh autoritative. Kemungkinan pola asuh autoritative lebih menentukan pengaruh

konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja.

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitan. Pada saat pengumpulan data,
kuesioner yang diberikan dibawa pulang membuat peneliti tidak bisa mengawasi
langsung selama pengisian kuesioner. Kemudian informasi yang diberikan oleh
responden melalui kuesioner tidak adanya faktor kejujuran dalam pengisian kuesioner
hal ini terlihat dari responden mengisi secara selang seling, ini bisa terjadi karena
remaja tidak mau atau malu mengakui tindakan nakal yang pernah dia lakukan, dan

kemudian juga ada beberapa data yang tidak kembali ke tangan peneliti.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan pada hasil pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kecerdasan emosional tidak berperan sebagai moderator pada pengaruh konformitas
teman sebaya terhadap kenakalan remaja. Artinya, kecerdasan emosional tidak bisa
memberikan kontribusi untuk memperlemah pengaruh konformitas teman sebaya
terhadap kenakalan remaja. Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional lebih berperan
sebagai coping untuk mengurangi efek negatif ketika remaja mengalami tekanan. Akan
tetapi penelitian ini tidak mengukur stres atau tekanan yang dialami oleh remaja.
Kecerdasan emosional bisa mengurangi efek negatif ketika berada dalam kondisi yang
buruk atau ketika mengalami stres, dengan memiliki kecerdasan emosional remaja bisa

memahami, mengelola dan mengekspresikan emosinya dengan tepat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak memberikan
efek moderasi pada pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja.
Berkebalikan dari penelitian ini, maka rekomendasi untuk penelitian selanjutnya jika
ingin meneliti konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja maka gunakan
variabel lain untuk menjadi moderator, seperti pola asuh orang tua. Penelitian
selanjutnya juga bisa mencoba menjadikan kecerdasan emosional sebagai variabel

bebas bukan variabel moderasi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kesinoer Penelitian

Skala penelitian

KUESIONER PENELITIAN
INFORMED CONSENT

Perkenakal kan saya Indah Sadezu, saat ini menjadi mahasiswa program
magister psikologi sains di fakultas psikologi pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Malang. Saya sedang melakukan tugas akhir sebagai salah satu
syarat untuk kelulusan.

Adapun kriteria partisipan:

1. -~ Sedang duduk di bangku SMP sederajat atau SMA sederajat
2. Pernah melakukan salah satu tindakan pelanggaran berikut dalam waktu 6
bulan terakhir
o Mengemudi kebut-kebutan
Mengkonsumsi segala jenis alkohol
Mencuri uang lebih atau kurang dari Rp. 20.000
Membolos
Membuat grafiti atau coret-coret di tempat yang tidak seharusnya
Merokok
Menggunakan atau memiliki akun palsu

O O O O O O

Data yang di dapatkan oleh peneliti akan di jaga kerahasiannya dan haya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Semua informasi yang Anda berikan
dalam kuesioner ini tidak akan mempengaruhi apapun dan hanya untuk kepentingan
penelitian. Partisipasi diperbolehkan membagikan link kuesioner ini kepada rekan
atau teman yang memiliki kriteria sesuai dengan kriteria partisipan

Identitas Responden
1. Nama (Inisial) e
2. Usia e
3. Jenis Kelamin
e Laki-Laki

e Perempun
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4. Pendidikan saat ini

e SMP Sederajat

e SMA Sederajat

Skala 1

Berilah tanda (x) pada tindakan yang pernah anda lakukan selama 6 bulan

terakhir di bawah ini

No pernyataan Pernah Tidak
pernah
1 | Mengendarai mobil atau sepeda motor dalam keadaan mabuk
2 | Kebut-kebutan dengan kendaraan di jalan raya
3 | Mencuri mobil, sepeda motor atau kendaraan lainnya
4 | Mencuri barang atau perintilan mobil atau sepeda motor
5 | Terlibat perilaku berbahaya ketika mengemudi (kebuat-
kebutan, jumping motor, tidak menghidupkan sen ketika
berbelok, memotong di tikungan, tidak menjaga jarak antar
kendaraan, tidak mematuhi rambu lalu lintas, tidak
menggunakan SIM ketika berkendara)
6 | Membeli bir, anggur, atau jenis minumam alkohol lainnya
7 | Minum-minuman alkohol di klub malam, bar, diskotik
8 | Minum-minuman alkohol di tempat umum (misalnya taman,
festival, acara sekolah)
9 | Mengutil
10 | Mencuri uang kurang dari 20 ribu di toko, rumah, sekolah
11 | Mencuri uang lebih dari 20 ribu
12 | Mendapatkan makanan atau minuman dengan cara menipu
(Misalnya beli 3 bayar 2)
13 | Pergi ke bioskop, kolam renang atau fasilitas umum lainnya
tanpa membayar uang masuk
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14 | Tidak membayar ongkos ketika naik kendaraan umum

15 | Membolos

16 | Sengaja merusak properti orang lain (misal melempar rumah
orang dengan batu atau benda lainnya)

17 | Senagaja merusak properti di tempat umum (misal, merusak
rambu jalan, merusak lampu lalu lintas, merusak lampu jalan)

18 | Membuat grafiti di tempat yang tidak seharusnya (misalnya
pintu toilet, tempat umum, dinding sekolah)

19 | Merusak properti miliki sekolah (meja, jendela, pintu dan
lainnya)

20 | Mengancam dengan senjata ketika berkelahi

21 | Memalak orang lain

22 | Terlibat dalam perkelahian (Tawuran antar sekolah atau geng)

23 | Merokok

24 | Menggunakan atau membeli ganja

25 | Menggunakan atau atau zat-zat yang menyebabkan halusinasi

26 | Membeli atau menggunakan ekstasi atau sabu-sabu

27 | Menjual obat-obatan terlarang

28 | Membuat, menjual atau memiliki akun palsu pada media sosial

29 | Mengancam atau melecehkan seseorang melalui media sosial

30 | Menelpon orang lain dan berkata kasar atau mengancam orang

tersebut
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Skala 2 (Konformitas teman sebaya)

Berikan tanggapan anda pada setiap pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan diri

anda.
SS

S

TS
STS

: Sangat Setuju
; Setuju
: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

No

Item

STS

TS

SS

Teman-teman saya bisa memaksa saya untuk
melakukan apapun

Saya bisa dengan mudah tertekan oleh teman-
teman saya

Ketika berada disekolah, sulit bagi saya untuk
berkata tidak jika ada beberapa teman
meminta saya untuk melakukan sesuatu

Terkadang saya melanggar peraturan karena
teman-teman memaksa saya untuk
melakukannya

Terkadang, saya melakukan hal bodoh atau
berbahaya karena teman-teman menantang
saya untuk melakukannya

Sering kali saya merasa tertekan untuk
melakukan sesuatu yang tidak biasa saya
lakukan

Saya terpaksa mencontek karena banyak dari
teman-teman saya melakukannya

Saya terpaksa minum-minuman keras karena
banyak dari teman-teman saya sudah
melakukannya

Terkadang, saya terpaksa membolos sekolah
karena teman-teman memaksa saya
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10

Saya biasanya melakukan sesuatu yang
diminta oleh teman-teman saya

11

Saya biasanya melakukan sesuatu apa yang
teman saya suruh

12

Saya biasanya mematuhi teman sekelompok
saya

13

Saya menuruti apa yang teman sekelompok
saya inginkan. Meskipun itu berarti saya tidak
melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang
saya inginkan

14

Meskipun saya tidak setuju dengan apa yang
teman saya lakukan, saya biasanya melakukan
sesuatu yang mereka minta

15

Saya sering melanggar peraturan karena
pengaruh teman

16

Saya jarang mematuhi peraturan bersama
teman-teman kelompok
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Skala 3 (Kecerdasan Emosional)

Berikan tanggapan anda pada setiap pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan diri

anda.
SS : Sangat Setuju
S ; Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Item STS | TS SS
1 | Saya memahami emosi saya sendiri dengan
baik
2 | Saya memahami dengan baik emosi orang-
orang di sekitar saya
3 | Saya selalu mengatakan kepada diri saya
sendiri bahwa saya adalah orang yang
kompeten
4 | Saya dapat mengamati emosi orang lain
dengan baik
5 | Saya cukup mampu mengendalikan emosi saya
sendiri
6 | Saya selalu mendorong diri saya sendiri untuk
melakukan yang terbaik
7 | Ketika saya memiliki perasaan tak tentu, saya
mengerti mengapa hal itu terjadi
8 | Saya memiliki kontrol yang baik pada emosi
saya
9 | Saya selau tahu apakah saya bahagia atau tidak
10 | Ketika saya marah, saya bisa menenangkan
diri dengan cepat
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11 | Saya selalu menetapkan tujuan untuk diri saya
sediri, lalu mencoba yang terbaik untuk
mencapainya

12 | Saya bisa mengetahui emosi teman saya dari
perilakunya

13 | Saya selalu memotivasi diri sendiri

14 | Saya mampu mengendalikan emosi saya,
sehingga saya bisa mengatasi kesulitan

15 | Saya peka terhadap perasaan dan emosi orang
lain

16 | Saya benar-benar mengerti apa yang saya
rasakan

Lampiran 2. Uji Reliabilitas Kenakalan Remaja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.753

30

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X01 11.9057 21.684 .022 .760
X02 11.4629 21.138 159 .753
X03 12.0800 21.203 232 749
X04 11.9286 20.439 .338 743
X05 11.4200 21.362 116 754
X06 11.8600 19.914 438 737
X07 12.0171 20.601 .357 743
X08 11.8457 20.016 408 .738
X09 11.6686 20.457 .282 .746
X10 11.6400 21.291 .097 757
X11 11.8400 20.290 .340 742
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X12 11.5886 21.125 138 .754
X13 11.8771 20.658 .262 747
X14 11.9543 20.720 278 746
X15 11.3257 21.470 128 .753
X16 11.7971 20.351 .315 744
X17 11.8314 20.152 .370 .740
X18 11.4400 21.674 .031 .759
X19 11.6314 20.056 .378 .740
X20 11.9829 20.613 .325 744
X21 11.7886 20.236 .341 742
X22 11.7514 20.078 372 .740
X23 11.5686 20.624 .256 747
X24 12.0829 20.924 .333 .745
X25 11.9543 20.176 423 .738
X26 12.0943 21.077 .296 746
X27 12.0657 21.127 242 .748
X28 11.6600 20.632 .243 .748
X29 11.8886 20.420 .324 743
X30 11.6829 21.048 136 .755
Lampiran 3. Uji Reliabilitas Konformitas Teman Sebaya
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
794 789 16
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

X01 35.2743 40.016 440 .780
X02 35.2400 39.054 515 774
X03 35.2286 38.039 .546 771
X04 35.3771 38.075 .559 770
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X05 35.3343 38.057 .535 772
X06 35.2229 38.764 488 776
X07 35.2114 38.855 499 775
X08 35.4400 39.840 426 .781
X09 35.3714 39.827 408 .782
X10 35.3600 39.715 446 779
X11 35.3371 40.110 441 .780
X12 35.2429 39.990 400 .783
X13 35.3743 39.914 427 .781
X14 35.2343 40.661 .343 .787
X15 35.1143 43.534 .090 .803
X16 34.8943 47.768 -.302 .828

Lampiran 4. Uji Reliabilitas Kecerdasan emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

.934

.934

16

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance

Corrected ltem-

Cronbach's Alpha

Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation | if Item Deleted
M17 38.3286 97.900 .694 .929
M18 38.5171 99.534 618 .931
M19 38.6000 98.493 634 .931
M20 38.5743 99.747 .598 .931
M21 38.5429 97.670 .695 .929
M22 38.4829 97.500 .669 .930
M23 38.5943 98.941 .630 .931
M24 38.5343 99.298 .631 .931
M25 38.5429 98.954 .630 .931
M26 38.4743 97.585 679 .929
M27 38.5171 97.024 .690 .929
M28 38.5457 99.074 .621 .931
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M29 38.5229 97.161 .694 .929
M30 38.5771 96.726 .698 .929
M31 38.4829 97.374 .691 .929
M32 38.5343 96.771 .696 .929
Lampiran 5. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 350
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.58451232
Most Extreme Differences Absolute .032
Positive .032
Negative -.026
Test Statistic .032
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 6. Uji Multikoliniearitas
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 8.002 1.789 4.472 .000
X 144 .037 .206 3.913 .000 .987 1.013
M -.030 .023 -.067| -1.271 .205 .987 1.013

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 7. Hasil Uji Korelasi

Correlations
Y X M
Pearson Correlation Y 1.000 214 -.090
X 214 1.000 -113
M -.090 -113 1.000
Sig. (1-tailed) Y .000 .046
X .000 .017
M .046 .017
N Y 350 350 350
X 350 350 350
M 350 350 350
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Y 350 12.19 4.689
X 350 37.62 6.712
M 350 41.09 10.542
Valid N (listwise) 350

Lampiran 8. Analisis Regresi MRA

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .2242 .050 .045 4.58315
2 .242° .058 .050 4.56955

c o

Predictors: (Constant), M, X

Predictors: (constant), M, X, mod

Dependent Variabel: Y
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ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 383.970 2 191.985 9.140 .000°
Residual 7288.818 347 21.005
Total 7672.789 349
g Regression 448.039 3 149.346 7.152 -000°
Residual 7224.750 346 20.881
Total 7672.789 349
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), M, X
c. Predictors: (constant), M, X, mod
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.002 1.789 4.472 .000
X 144 .037 .206 3.913 .000
M -.030 .023 -.067 -1.271 .205
g (Constant) 16.747 5.301 3.159 .002
X -.086 136 -.123 -.630 529
M -.243 124 -.547 -1.960 .051
X*M .006 .003 .558 1.752 .081

a. Dependent Variable: Y
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